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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Moringa 
oleifera multinutrient block terhadap kualitas semen segar sapi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei - Juli tahun 2017. Tempat penelitian berada di 
Samata Integrated Farming System (SIFS). Metode penelitian terdiri dari kontrol 
(P1), dan perlakuan (P2). Penilitian ini menggunakan 5 ekor sapi bali. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan Uji T (Paired t- Test Sample). Dari data hasil analisis 
motilitas individu spermatozoa menunjukkan bahwa rata-rata 38.20% dan 28.67% 
(P1) dan (P2) menunjukkan rata-rata 69.48% dan 8.98%. Sedangkan data hasil 
analisis progresivitas spermatozoa menunjukkan rata-rata 27.00% dan 21.80% 
(P1) dan (P2) menunjukkan rata-rata 52.48% dan 8.96%. Disimpulkan bahwa 
pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block secara nyata meningkatkan 
kualitas motilitas dan progresifitas semen segar sapi Bali.  
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The aim of this study is to determine the effect of Moringa oleifera 
multinutrient block on the quality of the fresh sperm. This research conducted on 
May - July 2017. The research place is at Samata Integrated Farming System 
(SIFS). The research method consisted of control (P1), and treatment (P2). This 
research used 5 cows as the samples. The data obtained were analyzed by T-test 
(Paired t-Test Sample). The result analysis of spermatozoa individual motility 
showed that average 38.20% and 28.67% (P1). Then (P2) showed average 69.48% 
and 8.98%. While the data of spermatozoa progressivity analysis showed that 
average 27.00% and 21.80% (P1) and (P2) showed mean 52.48% and 8.96%. It is 
concluded that Moringa oleifera multinutrient block significantly improved the 
quality of fresh cement of Balinese cattle. 














A. Latar Belakang 
Sapi Bali merupakan salah satu jenis ternak asli Indonesia yang 
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan dan memiliki karakteristik yang 
khas dan nilai ekonomis yang tinggi. Sapi Bali mempunyai kelebihan antara lain 
daya tahannya terhadap kondisi lingkungan  dan mampu memanfaatkan hijauan 
yang bermutu rendah dan memiliki tingkat fertilitas yang tinggi, selain kelebihan 
sapi Bali juga mempunyai kekurangan antara lain pertumbuhannya lambat dan 
peka terhadap penyakit (Murtijo B.A., 1990). 
Kondisi peternakan sapi potong di Indonesia saat ini masih mengalami 
kekurangan  populasi ternak, karena  pertambahan populasi tidak seimbang 
dengan kebutuhan nasional  (Putu, dkk., 1997). Kebutuhan daging sapi potong 
secara nasional setiap tahun terjadi peningkatan, akan membawa dampak negatif 
terhadap kemampuan produksi dan perkembangan populasinya. Kemampuan 
produksi daging sapi potong per tahun mencapai 290,56 ribu ton, sementara 
kebutuhan daging sapi mencapai 410,9 ribu ton dengan tingkat konsumsi sebesar 
1,84 kg/ kapita/ tahun (Direktorat Jendral Peternakan, 2013).  
Rendahnya populasi sapi merupakan salah satu faktor penyebab volume 
produksi daging masih rendah.  Pada umumnya, selama ini dinegara kita sebagian 
besar sapi potong yang dipelihara oleh peternak masih dalam skala kecil. Sugeng 





mengimbangi permintaan kerena beberapa hal, salah satunya adalah rendahnya 
produktivitas ternak yang disebabkan oleh kualitas semen yang semakin rendah.  
Salah satu penyebab rendahnya tingkat reproduksi adalah rendahnya 
kualitas semen, baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk beku. Salah satu 
penyebab kualitas semen  rendah adalah rendahnya kualitas pakan. Mathevon 
(1998)  menyatakan bahwa kualitas pakan sangat menpengaruhi kualitas semen 
sapi potong.  Oleh karena itu, pemberian pakan yang memiliki nilai nutrisi yang 
baik dan mampu meningkatkan produktivitas ternak meningkatkan kualitas 
semen.  
Pakan yang  memiliki nilai nutrisi yang seimbang dapat menunjang 
produktivitas ternak. Daun kelor merupakan tanaman tahunan yang memiliki 
kandungan nutrisi esensial yang seimbang, sehingga daun kelor memiliki harapan 
di masa mendatang sebagai sumber suplemen alternative pakan ternak. Pakan 
suplemen pada ternak dapat berupa pakan lengkap yang terdiri dari hijauan yang 
berkualitas (Supriadi, 2009).   
Daun kelor mengandung mineral Zn sebesar 31.03 mg/kg (Moyo dkk., 
2011) atau 0.6 mg/100g daun segar (Krisnadi, 2014). Berbagai penelitian telah 
dilakukan dengan memanfaatkan daun kelor sebagai bahan pakan dengan tujuan 
meningkatkan libido dan dan kualitas semen. Abu dkk., (2013) berhasil 
meningkatkan kualitas sperma epididimis kelinci pejantan. Hasil penelitian Andi 
Syarifuddin (2015) menunjukkan bahwa, suplementasi daun kelor secara 






Kekurangan hijauan segar sebagai pakan ternak sudah lama dirasakan oleh 
peternak di Indonesia. Salah satu pakan alternative yang sangat  berguna  untuk  
tetap  menggunakan  materi  tanaman  dengan  kualitas  nutrisi yang  tinggi 
sebagai pakan ternak di sepanjang waktu, tidak hanya untuk musim  kemarau 
adalah  menjadikan pakan dalam bentuk blok (Tillman, 2010). Hal inilah yang 
melatar belakangi penelitian tentang pengaruh pemberian Moringa oleifera 
multinutrient block terhadap kualitas semen segar sapi Bali. 
B. Rumusan Masalah 
Kualitas semen sapi Bali rendah, khususnya semen segar (sebelum 
dibekukan). Salah satu penyebabnya adalah kualitas nutrisi rendah. Pemberian 
daun kelor juga dapat meningkatkan kualitas semen sapi Bali. Namun pemberian 
daun kelor segar mempunyai sejumlah kelemahan, anatara lain tidak bisa 
disimpan lama. Penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian Moringa 
oleifera multinutrient  block terhadap kualitas semen segar sapi Bali.  
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
Moringa oleifera multinutrient  block terhadap kualitas semen segar sapi Bali. 
D. Hipotesis 
Pemberian  Moringa oleifera multinutrient block berpengaruh positif  








E. Manfaat dan Kegunan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 
dan peneliti tentang pengaruh pemberian  Moringa oleifera multinutrient block 
terhadap kualitas semen sapi Bali. Pakan daun kelor  yang mempunyai kandungan 
nutrisi tinggi dapat meningkatkan performans reproduksi ternak  pejantan, dengan 
demikian akan menghasilkan sapi pejantan unggul yang dapat digunakan baik 
sebagai pemacek maupun sebagai penghasil semen yang berkualitas untuk IB.  
F. Penelitian Terdahulu 
Jamili (2016), “Mengetahui Pengaruh Suplementasi Daun Kelor Terhadap 
Ukuran Lingkar Skrotum, Libido, dan Kualitas Semen Sapi Bali”.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh daun kelor terhadap libido tidak 
berpengaruh pada tujuh periode awal penelitian (P>0,05), akan tetapi setelah 
periode tersebut (minggu 8-13) terdapat pengaruh yang sangat signifikan 
(P>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suplemen daun kelor dapat 
meningkatkan ukuran lingkar skrotum, libido, dan kualitas semen sapi Bali.   
G. Defenisi Operasional 
1. Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang ciri-cirinya khas dan 
berbeda dari bangsa sapi lainnya.  
2. Semen merupakan zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu 
kopulasi.  
3. Semen segar adalah zat cair yang diperoleh dari ternak jantan yang 






4. Daun Kelor adalah sejenis tumbuhan dari suku Moringaceae. Tumbuhan 
ini memiliki ketinggian batang 7-11 meter, daun kelor berbentuk bulat 
telur dengan ukuran kecil-kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai, 
dapat dibuat sayur atau obat.  
5. Moringa oleifera multinutrient block adalah daun kelor yang telah 
ditambahkan molasses dan dibuat dalam bentuk padat atau block.  
6. Kualitas semen adalah mutu atau jumalah semen yang dihasilkan oleh 
ternak jantan dengan melalui pemeriksaan semen, baik secara makroskopis 









A. Ternak  Sapi 
Sapi potong (pedaging) merupakan salah satu penghasil daging yang 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan 
masyarakat. Ternak sapi potong sebagai salah satu sumber protein berupa daging, 
produktivitasnya masih sangat memperhatinkan karena volumenya masih jauh 
dari target yang diperlukan konsumen (Sugeng, 2007). 
Sapi sebagai hewan ruminansia, merupakan salah satu jenis hewan ternak 
yang banyak digemari oleh peternak. Dalam Ipteknet (2000) dijelaskan, sapi lebih 
banyak dipilih untuk ternak jika dibandingkan dengan kambing, domba, kuda, 
babi dan hewan ternak lainnya karena menghasilkan sekitar 45-55% kebutuhan 
daging dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit, sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Qur’an surah Al- Mu’minun/23:21 sebagai berikut: 
                          
      
 
Terjemahnya :   
                                                                      
  “Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air 
susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak 
itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya 








Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dijelaskan bahwa Al-an’âm yaitu binatang 
ternak diantaranya unta, sapi dan domba. Masing-masing ciptaan tersebut telah 
Allah bagi peran dan karakternya, dimana hal itu mengandung pelajaran bagi yang 
melihatnya dengan hati dan indra yang terbuka, serta mengambil hikmah dari 
ciptaan tersebut (Quthub, 1996). Bahkan Allah menjelaskan secara khusus tentang 
sapi di dalam Al-Qur’an dengan menjadikan surah tersendiri yaitu  Al-Baqarah 
yang merupakan surah terpanjang diantara surah-surah lain di dalam Al-Qur’an. 
Surah Al-Baqarah itu sendiri menjelaskan tentang kisah penyembelihan sapi 
betina yang diperintahkan Allah kepada Bani Israil. Hal yang lebih menjadikan 
surah Al-Baqarah sebagai Fusthaatul Qur’an (puncak Al-Qur’an), karena dalam 
surah ini memuat beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam surah lain 
(DEPAG, 1989). 
Sapi Bali adalah tipe sapi kecil dengan kemampuan reproduksi yang baik 
dan daya adaptasi yang sangat baik pada pemeliharaan intensif maupun ekstensif 
di padang penggembalaan (Talib dkk., 2002). Sapi Bali merupakan sapi yang 
paling banyak dipelihara pada peternakan kecil karena fertilitasnya baik dan 
angka kematian yang rendah (Purwantara dkk., 2012). Abidin (2002) juga 
menyatakan bahwa kemampuan reproduksi sapi bali merupakan yang terbaik 
diantara sapi-sapi lokal. Dibanding dengan sapi potong lokal lain, sapi bali 
mempunyai performans produksi yang lebih efisien, dengan angka kebuntingan 
dan angka kelahiran yang tinggi (80 %), pertambahan bobot badan dengan pakan 
yang baik dapat mencapai 0,7 kg/hari (jantan dewasa) dan 0,6kg/hari (betina 





Populasi sapi dan kerbau pada 1 Mei 2013 mencapai 14,2 juta ekor atau 
mengalami penurunan yang cukup drastis dibandingkan dengan hasil pendataan 
sapi potong, sapi perah, dan kerbau. Populasi sapi dan kerbau hasil sensus ternak 
mencapai 16,7 juta ekor. Populasi mengalami penurunan pada tahun 2013 
mencapai 2,5 juta ekor atau sekitar 15% bila dibandingkan dengan kondisi pada 
tahun 2012 (Badan Pusat Statistika, 2013).  
Kebutuhan daging sapi didalam negeri belum mampu dicukupi oleh 
peternak di Indonesia sebagai produsen lokal. Produksi daging sapi di Indonesia 
hingga tahun 2012 mencapai 485.330 ton, sedangkan populasi sapi potong di 
Indonesia hingga tahun 2012 hanya mencapai 14.824.370 ekor (Departemen 
Pertanian, 2012). Kondisi ini menyebabkan Indonesia melakukan impor daging 
sapi maupun ternak sapi, selain itu banyak terjadi pemotongan ternak produktif 
untuk memenuhi permintaan daging sapi, yang akhirnya dapat menyebabkan 
populasi ternak sapi makin menurun, oleh karena itu peningkatan populasi sapi 
potong perlu dilakukan (Yuliati, dkk., 2014).  
Hardjosubroto (1994) mengemukakan bahwa produktivitas dan 
reproduksi ternak dipengaruhi oleh faktor genetik 30% dan lingkungan 70%. 
Kemampuan aktivitas reproduksi yang dicapai sapi potong muda dan dewasa 
memberikan hasil yang berbeda, untuk sapi dewasa lebih mempunyai kemampuan 








B. Reproduksi Sapi  
  Reproduksi merupakan suatu proses biologis di mana individu 
organisme baru diproduksi. Dasar mempertahankan diri yang dilakukan oleh 
semua bentuk kehidupan, setiap individu organisme ada sebagai hasil dari suatu 
proses reproduksi oleh pendahulunya. Cara reproduksi secara umum dibagi 
menjadi dua jenis yaitu seksual dan aseksual. Dalam reproduksi aseksual, suatu 
individu dapat melakukan reproduksi tanpa keterlibatan individu lain dari spesies 
yang sama. Reproduksi seksual membutuhkan keterlibatan dua individu, dengan 
dari jenis kelamin yang berbeda (Heru, 2012). 
Hardjosubroto (1994) mengemukakan bahwa produktivitas dan 
reproduksi ternak dipengaruhi oleh faktor genetik 30% dan lingkungan 70%. 
Kemampuan aktivitas reproduksi yang dicapai sapi potong muda dan dewasa 
memberikan hasil yang berbeda, untuk sapi dewasa lebih mempunyai kemampuan 
yang tinggi terhadap kualitas dan kuantitas semen.  
Penurunan efisiensi reproduksi dipengaruhi juga oleh faktor manajemen 
perkawinan yang tidak sesuai dengan kondisi dan lingkungan sekitarnya. Hal ini 
diindikasikan oleh terjadinya kawin berulang (Repeat breeding) pada induk sapi 
potong di tingkat peternakan rakyat sehingga menyebabkan rendahnya tingkat 
kebuntingan dan panjangnya jarak beranak. Diperlukan suatu cara atau teknik 
reproduksi yang tepat berdasar pada potensi atau kehidupan sosial masyarakat 
pedesaan, yakni teknik pengamatan birahi setelah beranak, pemberian pakan yang 






C.  Spermatogenesis 
Menurut Isnaeni (2006), spermatogenesis adalah proses pembentukan 
sperma (gamet jantan) yang terjadi dalam testis, tepatnya pada Tubulus 
seminiferus. Testis mamalia tersusun atas ratusan Tubulus seminiferus, yang 
merupakan bagian terpenting dalam proses pembentukan sperma. Bagian yang 
terdekat dengan dinding Tubulus seminiferus, terdapat spermatogonia, yang 
merupakan sel diploid pembentuk sperma, yang belum terdiferensiasi. Tahapan 
pembentukan sperma (spermatogenesis) diawali dari pembentukan 
spermatogonium tipe A, spermatogonium 1n, spermatogonium tipe B, spermatosit 
primer, spermatosit sekunder, spermatid, dan yang terakhir adalah spermatozoa. 
Spermatozoa dibentuk didalam testis melalui proses yang disebut 
spermatogenesis, tetapi mengalami pematangan lebih lanjut di dalam epididimis 
dimana sperma disimpan sampai ejakulasi. Spermatozoa terbentuk di dalam tubuli 
seminiferi dari sel-sel induk spermatozoa yang diploid, terletak pada membran 
basalis. Spermatogenesis merupakan suatu proses kompleks yang meliputi 
pembelahan dan diferensiasi sel (Feradis, 2010). 
Spermatozoa yang normal memiliki kepala, leher, badan dan ekor. 
Bagian depan dinding kepala (yang mengandung asam Dioxyribonucleik, di dalam 
Kromosom), tampak sekitar 2/3 bagian tertutup Acrosom. Tempat sambungan 
dasar Acrosom dan kepala disebut cincin Nucleus. Diantara kepala dan badan 
terdapat sambungan pendek, yaitu leher yang berisi Centriole proximal, yang 
kadang-kadang dinyatakan sebagai pusat genetik aktivitas spermatozoa. Bagian 





mampu bergerak bebas, meskipun tanpa kepala. Ekor berupa cambuk, membantu 
mendorong Spermatozoa untuk bergerak maju (Salisbury, 1985). 
Menurut Hardjopranjoto (1995), sel mani diproduksi oleh Tubulus 
seminiferus dari testis. Sel mani berkembang dari sel spermatogonia pada epitel 
germinatif dari Tubulus seminiferus dengan jalan pembelahan. Proses 
spermatogenesis pada hewan mamalia dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap 
proliferasi, tahap ini dimulai pada testis hewan sejak belum lahir sampai beberapa 
waktu setelah lahir. Bakat sel kelamin yang ada pada lapisan basal dari Tubulus 
seminiferus melepaskan diri dan membelah secara mitosis sampai dihasilkan 
banyak sel spermatogonia.  
Semua proses spermatogenesis dikontrol oleh sistem Endokrin yaitu 
hormon Gonadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar Hipofosa anterior, misalnya 
FSH (Folicle stimulating hormone) mendorong proses spermatogenesis pada 
hewan jantan. Hormon ICSH (Interstitial cell stimulating hormone) atau LH 
(Luteinizing hormone) dari kelenjar Hipofosa anterior mempengaruhi produksi 
hormon Testosteron oleh sel-sel leydig dari testis. Hormon Testosteron 
mempunyai fungsi mengatur kelakukan birahi hewan jantan, dan secara tidak 
langsung mendorong proses spermatogenesis bersama-sama dengan FSH. 
Hormon jantan juga mempengaruhi fungsi terhadap epididimis, Ductus deferens, 
dan produksi kelenjar asesoris (Hardjopranjoto, 1995). 
Menurut Isnaeni (2006), pengeluaran FSH dirangsang oleh GnRH 
(Gonadotropin Releasing Hormone), yaitu hormon pelepas Gonadotropin dan 





spermatogenik untuk membelah secara mitosis beberapa kali, dan diakhiri dengan 
pembelahan meiosis sehingga dihasilkan spermatid yang bersifat haploid. FSH 
juga merangsang sel sertoli untuk melepaskan zat tertentu yang dapat merangsang 
dimulainya Spermatogenesis (diferensiasi spermatid menjadi sperma). Sel sertoli 
juga dirangsang oleh Testosteron atau Androgen (hormon yang dikeluarkan oleh 
sel leydig). Testosteron merupakan hormon yang juga penting untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi serta ciri seks sekunder pada 
hewan jantan. Pelepasan testosteron dikendalikan oleh hormon pituitari anterior 
yang lain, yaitu LH (Luteinizing hormone), yang pengeluarannya juga 
dikendalikan oleh GnRH. Proses spermatogenesis dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Proses spermatogenesis (Junqueira dkk,. 2007) 
 
1. Kualitas Semen   
Menurut Partodihardjo (1992), semen dalam Ilmu Reproduksi Hewan 
adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu kopulasi, yang terdiri 





bergerak disebut spermatozoa, sedangkan zat cair tempat sel itu berenang disebut 
Seminal plasma. Dalam Al-Qur’an surah Al Insan/76:2 sebagai berikut: 





“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat” (Kementrian Agama, 
RI : 2012).  
 
Menurut Yahya (2005) kalimat Nuthfatin amsyaj berarti semen. Cairan 
ini tersusun dari campuran berbagai cairan yang berlainan. Cairan-cairan ini 
mempunyai fungsi-fungsi semisal mengandung gula yang diperlukan untuk 
menyediakan energi bagi spermatozoa, menetralkan asam di pintu masuk rahim, 
dan melicinkan lingkungan agar memudahkan pergerakan spermatozoa. 
Semen  adalah  sekresi  kelamin jantan dan epididimis serta kelenjar-
kelenjar  kelamin  pelengkap (kelenjar Vesikularis)  yang  terdiri dari 
Spermatozoa dan plasma semen yang secara normal di ejakulasi ke dalam saluran 
kelamin betina sewaktu  kopulasi, tetapi dapat pula di tampung dengan berbagai 
cara untuk keperluan inseminasi buatan (Toelihere, 1985).  Selanjutnya Toelihere 
(1993) menyatakan spermatozoa adalah sel atau benih yang berasal dari sistem 
reproduksi jantan, sedangkan plasma adalah air mani yang digunakan oleh 
spermatozoa untuk tetap bergerak. Pada semen terdapat plasma dan spermatozoa 
fungsi utama plasma semen adalah sebagai medium pembawa spermatozoa dari 





  Menurut Toelihere (1993), menyatakan bahwa pemeriksaan dan evaluasi 
harus meliputi keadaan umum contoh semen, volume, konsentrasi dan motilitas 
atau daya gerak. Observasi ini perlu untuk penentuan kualitas semen dan daya 
reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi, untuk menentukan kadar pengenceran 
semen. Pemeriksaan lebih lanjut meliputi perhitungan jumlah sel-sel abnormal, 
pewarnaan diferential untuk menentukan sperma yang hidup dan yang mati.   
a.  Penampungan Semen 
  Beberapa cara penampungan semen sapi untuk tujuan IB telah 
berkembang, diantaranya dengan vagina buatan dan Electro-ejakulator. 
Penggunaan vagina buatan untuk menampung semen sapi telah dipakai secara 
luas. Pejantan akan menaiki sapi betina pemancing dan akan berejakulasi pada 
waktu penis dimasukkan ke dalam vagina buatan. Vagina buatan terdiri dari 
silinder karet tebal dan keras, di dalamnya dilapisi silinder karet tipis dan 
merupakan kantung yang dapat diisi air panas. Salah satu ujung vagina buatan 
dipasang karet berbentuk corong untuk menampung semen. Vagina buatan yang 
telah diisi air panas dan di bagian dalam diberi pelicin, akan berfungsi untuk 
menampung semen (Salisbury Van Demark, 1985). 
Sterilisasi dalam pelaksanaan penampungan semen sangat diperlukan 
demi menjaga kebersihan semen. Perlakuan yang baik dan hati-hati terhadap 
pejantan diperlukan untuk memberikan rangsangan sebagai persiapan sebelumnya 
karena rangsangan ini akan dapat menaikkan kuantitas dan kualitas semen yang 
ditampung. Bila hewan pemancing tidak menimbulkan nafsu kawin bagi pejantan, 





cukup untuk menguasai pejantan dan hewan pemancing harus dilakukan supaya 
bahaya kecelakaan bagi penampung maupun bagi hewan itu sendiri dapat 
dihindari (Toelihere, 1985). 
b. Evaluasi Semen Makroskopis 
Evaluasi makroskopis meliputi volume, warna, konsistensi, dan bau. 
Volume semen dalam uji ini mencapai (2-10 ml), semen yang normal berwarna 
putih kekuningan, sedangkan yang abnormal berwarna kuning atau coklat, dan 
Semen memiliki bau yang spesifik. Uji mikroskopis terdiri dari motilitas massa 
dan individu, viabilitas, konsentrasi dan abnormalitas (Hunter, 1982). 
1. Volume 
 Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada tabung 
penampung semen yang berskala. Semen sapi dan domba mempunyai volume 
rendah tetapi  konsentrasi sperma tinggi sehingga memperlihatkan warna krem 
atau warna susu. Semen kuda dan babi merupakan cairan yang lebih voluminous 
dan lebih putih karena konsentrasi spermatozoa rendah. Volume semen per 
ejakulat berbeda menurut bangsa, umur, ukuran badan, tingkatan makanan, 
frekuensi penampungan dan berbagai faktor lain. Pada umumnya, hewan muda 
yang berukuran kecil dalam satu spesies menghasilkan volume semen yang 
rendah. Ejakulasi yang sering menyebabkan penurunan volume dan apabila dua 
ejakulat diperoleh berturut-turut dalam waktu singkat maka umumnya ejakulat 
yang kedua mempunyai volume yang lebih rendah (Feradis, 2010). Volume 





ml. Volume rendah tidak merugikan tetapi apabila disertai dengan konsentrasi 
yang rendah akan membatasi jumlah spermatozoa yang tersedia (Feradis, 2010). 
2. Warna 
Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krem keputih-putihan 
dan keruh. Kira-kira 10% sapi menghasilkan semen yang normal dengan warna 
kekuning-kuningan, yang disebabkan oleh Riboflavin yang dibawa oleh satu gen 
autosom resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas (Feradis, 2010). 
Adanya kuman-kuman Pseudomonas aeruginosa di dalam semen sapi dapat 
menyebabkan warna hijau kekuning-kuningan apabila semen dibiarkan di suhu 
kamar. Gumpalan-gumpalan, bekuan dan kepingan-kepingan di dalam semen 
menunjukkan adanya nanah yang umumnya berasal dari kelenjar-kelenjar 
pelengkap dari ampula. Semen yang berwarna gelap sampai merah muda 
menandakan adanya darah segar dalam jumlah berbeda dan berasal dari saluran 
kelamin urethra atau penis. Warna kecoklatan menunjukkan adanya darah yang 
telah mengalami dekomposisi. Warna coklat muda atau warna kehijau-hijauan 
menunjukkan kemungkinan kontaminasi dengan feses (Feradis, 2010). 
3. pH 
Pada umumnya, sperma sangat aktif dan tahan hidup lama pada pH 
sekitar 7,0. Motilitas partial dapat dipertahankan pada pH antara 5 sampai 10. 
Walaupun sperma segera dimobiliser oleh kondisi-kondisi asam, pada beberapa 
spesies dapat dipulihkan kembali apabila pH dikembalikan ke netral dalam waktu 
satu jam. Sperma sapi dan domba yang menghasilkan asam laktat dalam jumlah 





memberikan unsur penyangga seperti garam phospat, sitrat bikarbonat di dalam 
medium (Toelihere, 1985). 
4. Kekentalan 
Konsistensi atau derajat kekentalan dapat diperiksa dengan 
menggoyangkan tabung berisi semen secara berlahan (Toelihere, 1979). Ternak 
sapi dan domba mempunyai konsistensi 1.000x 106 juta sampai 2.000x 106 atau 
lebih sel spermatozoa/ mL, konsistensi encer berwarna susu memiliki konsentrasi 
500x 106 sampai 600x 106 juta sel spermatozoa/ mL, semen yang cair berawan 
atau sedikit memiliki konsentrasi sekitar 100x 106 sel spermatozoa/ mL dan yang 
jernih seperti air kurang dari 50x 106 sel spermatozoa/ mL (Toelihere, 1993). 
c.  Evaluasi Semen Mikroskopis 
Konsentrasi digabung dengan volume dan persentase spermatozoa motil 
memberikan jumlah spermatozoa motil per ejakulat, yaitu kuantitas yang 
menentukan berapa betina yang dapat diinseminasi dengan ejakulat (Feradis, 
2010). Metode perhitungan konsentrasi spermatozoa, yaitu menghitung jarak antar 
kepala sperma. Menurut Feradis (2010) cara ini adalah yang paling praktis dan 
sederhana untuk pemeriksaan rutin di lapangan yang dilakukan tanpa alat selain 
mikroskop dengan memperkirakan jarak antara dua kepala spermatozoa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 45x10 dengan penilaian sebagai berikut: 
1. Densum (D) atau padat, jika jarak antara dua kepala spermatozoa kurang 
dari panjang satu kepala; konsentrasi ditaksir lebih kurang 1000 juta sampai 





2. Semidensum (SD) atau sedang, jika jarak antara dua kepala spermatozoa 
sama dengan panjang satu sampai 1,5 kepala; konsentrasi ditaksir lebih  
kurang 500 juta sampai 1000 juta sel per ml semen. 
3. Rarum (R) atau jarang, jika jarak antara dua kepala spermatozoa melebihi 
panjang satu kepala atau sama dengan panjang seluruh spermatozoa, 
konsentrasi ditaksir lebih kurang 200 juta sampai 500 juta sel per ml semen. 
4. Oligospermia (OS) atau sedikit spermatozoa, jika jarak antara dua kepala 
spermatozoa melebihi panjang seluruh spermatozoa; konsentrasi ditaksir 
kurang 200 juta sel per ml semen. 
5. Aspermia (A) atau tidak ada spermatozoa, bila sama sekali tidak terdapat 
spermatozoa di dalam semen. 
Motilitas umumnya digunakan sebagai parameter kesanggupan 
membuahi.  Penilaian secara visual terhadap motilitas merupakan penilaian yang 
subjektif. Perkiraan secara visual dipengaruhi oleh konsentrasi semen, kecuali 
pada semen yang sditambah bahan pengencer lain (Partodiharjo,1992). 
Energi yang digunakan untuk motilitas spermatozoa berasal dari 
perombakan ATP di dalam selubung mitochondria melalui reaksi-reaksi 
penguraiannya menjadi ADP (Adenosin diphosphat) dan AMP (Adenosine 
monophosphat). Dalam semen terdapat empat bahan organik yang dapat dipakai 
secara langsung maupun tidak langsung oleh spermatozoa sebagi sumber energi 






Menurut Toilehere (1993), yang menyatakan bahwa penilaian semen 
berdasarkan penilaian motilitas massa dapat ditentukan sebagai berikut : 
1. Sangat baik (+++), jika terlihat adanya gelombang-gelombang besar, 
banyak, gelap, tebal dan aktif gumpalan awan hitam dekat waktu hujan 
yang bergerak cepat berpindah-pindah tempat. 
2. Baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang 
jelas dan bergerak lamban. 
3. Lumayan (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan 
gerakan individual aktif progresif. 
4. Buruk (0), bila hanya sedikit atau ada gerakan-gerakan individual. 
Penilaian gerakan individual spermatozoa menggunakan mikroskop dan 
melihat pola pergerakan progresif atau gerakan aktif maju ke depan merupakan 
gerakan terbaik. Gerakan melingkar atau gerakan mundur merupakan tanda Cold 
shock atau media yang kurang isotonik terhadap Semen. Gerakan berayun dan 
berputar-putar di tempat biasanya terlihat pada Semen yang sudah tua dan apabila 
kebanyakan spermatozoa berhenti bergerak dan dianggap mati. Motilitas 
spermatozoa dipengaruhi oleh kemampuan metabolisme spermatozoa yang 
ditunjang oleh lingkungan yaitu suhu dan komponen-komponen yang terdapat di 
dalam medium (Toelihere,1993). 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 
Semen segar yang diproduksi oleh tiap pejantan berbeda-beda kualitas 





menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen antara lain 
adalah faktor umur, bangsa, pakan dan ukuran tubuh. 
a. Umur 
Faktor yang mempengaruhi kualitas semen salah satunya adalah umur 
pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh umur. 
spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang terjadi di dalam 
Tubuli seminiferi. Proses spermatogenesis pada sapi berlangsung selama 55 hari 
dan berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12 bulan (Nuryadi, 
2000). 
Menurut  Mathevon dkk.,   (1998) bahwa volume,  konsentrasi,  motilitas 
dan total  spermatozoa sapi jantan dewasa lebih banyak daripada sapi jantan 
muda. Volume, konsentrasi dan jumlah spermatozoa motil per ejakulat cenderung 
meningkat seiring dengan bertambahnya umur pejantan mencapai 5 tahun. 
Pejantan yang terlalu muda (umur kurang dari 1 tahun) atau terlalu tua 
menghasilkan semen yang lebih sedikit. Susilawati dkk. (1993) menyatakan 
bahwa pejantan yang berumur 2 sampai 7 tahun dapat menghasilkan semen 
terbaik dengan  angka kebuntingan yang tinggi pada betina yang dikawini 
dibandingkan dengan pejantan yang berumur diluar interval tersebut. Umur sangat 
berpengaruh pada sapi jantan muda saat penampungan, karena perubahan 
fisiologis yang terjadi seperti dewasa kelamin. Volume dan konsentrasi dari satu 








Bangsa sapi Bos taurus mengalami dewasa kelamin lebih cepat bila 
dibandingkan dengan sapi Bos indicus. Persilangan dari dua bangsa sapi tersebut 
akan mencapai pubertas pada umur yang sama dengan induknya (Sprott dkk., 
1998). Bangsa sapi perah mempunyai libido lebih tinggi dan menghasilkan 
spermatozoa yang lebih banyak dibandingkan dengan sapi potong (Hafez, 2000). 
Coulter dkk., (1997) dan Sprott dkk., (1998) menyatakan bahwa bangsa juga 
berpengaruh terhadap lingkar skrotum yang berkorelasi positif dengan produksi 
dan berpengaruh terhadap lingkar skrotum yang berkorelasi positif dengan 
produksi dan kualitas spermatozoa. 
Chandolia dkk., (1999) menyatakan bahwa pengaruh Heat shock pada 
persentase spermatozoa yang motil pada Sapi Holstein lebih rendah dibandingkan 
bangsa sapi yang lain. 
c. Lingkungan 
Suhu lingkungan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 
mempengaruhi organ reproduksi ternak jantan. Hal ini menyebabkan fungsi 
Thermoregulatoris skrotum terganggu sehingga terjadi kegagalan pembentukan 
spermatozoa dan penurunan produksi spermatozoa. Pejantan yang di tempatkan 
pada ruangan yang panas mempunyai tingkat fertilitas yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena memburuknya kualitas semen dan didapatkan 10% 
spermatozoa yang Abnormal (Susilawati dkk., 1993). Pond dan Pond (1999) 
menyatakan jika suhu lingkungan terlalu panas spermatozoa yang diproduksi tidak 





Musim dapat mempengaruhi kualitas semen pada ternak-ternak yang 
berada di daerah sub Tropis. Di Indonesia, musim kurang berpengaruh karena 
perbedaan lama penyinaran hampir tidak ada (Susilawati dkk., 1993). Perubahan 
musim karena perbedaan lamanya siang hari atau lamanya penyinaran dapat 
menghambat produksi FSH yang dapat menghambat produksi spermatozoa oleh 
testis (Hafez, 2000). Hasil penelitian Mathevon dkk.,  (1998) menyatakan bahwa 
konsentrasi, jumlah semen dan motilitas per ejakulat pada pejantan Holstein lebih 
baik pada musim dingin dan semi dibandingkan pada musim gugur. Musim saat 
penampungan dilaksanakan tidak mempengaruhi persentase spermatozoa motil 
pada sapi jantan dewasa. 
d. Pakan 
Nutrisi sangat penting selama perkembangan sistem reproduksi sapi 
jantan muda. Meningkatkan jumlah nutrisi akan mempercepat pubertas dan 
pertumbuhan tubuh (Sprot dkk., 1998). Makanan berpengaruh terhadap ukuran 
testis pada ternak jantan. Makanan yang diberikan terlalu sedikit terutama pada 
periode sebelum masa pubertas dicapai dapat menyebabkan perkembangan testis 
dan kelenjar-kelenjar accesoris terhambat dan dapat memperlambat dewasa 
kelamin. Pada ternak dewasa, kekurangan makanan dapat mengakibatkan 
gangguan fungsi fisiologis, baik pada testes maupun pada kelenjar accesorisnya 







Coulter dkk.,  (1998) menyatakan bahwa pemberian 100% hijauan pada 
Sapi Angus, Hereford dan Simmental setelah disapih mempunyai lingkar skrotum, 
produksi semen harian dan spermatozoa motil progresif lebih besar dari pada 
pakan dengan energi tinggi (80% konsentrat dan 20% hijauan). 
Oleh karena itu apabila ternak ruminansia hanya diberi pakan sumber 
hijauan berkualitas rendah, misalnya jerami padi atau sumber hijauan dari limbah 
pertanian lainnya yang berkualitas rendah dan tidak mampu memasok glukosa 
atau bakalannya dalam jumlah memadai, maka ternak tersebut sulit untuk 
meningkat atau bahkan mempertahankan bobot badannya. Kondisi ini akan 
memperparah cekaman pada ternak terutama jika selain suhu udara luar panas 
juga diikuti dengan kelembaban udara tinggi, sehingga potensi enersi yang 
dimiliki oleh asam asetat menjadi terbuang sebagai panas yang dilepaskan (Heat 
dissipation) atau bahkan panas justru tidak dapat dilepaskan sehingga 
produktivitas ternak menjadi menurun karena enersi yang tersedia lebih banyak 
digunakan untuk melawan cekaman panas tersebut.  (Soetanto, 1991). 
D.  Daun  Kelor  (Moringa oleifera)  
Kelor  (Moringa  oleifera)  tumbuh  di  dataran  rendah maupun dataran 
tinggi sampai di ketinggian ± 1000 dpl. Kelor banyak ditanam sebagai tapal batas 
atau pagar di halaman  rumah  atau  ladang. Daun kelor dapat dipanen setelah 
tanaman tumbuh 1,5 hingga 2 meter yang biasanya memakan waktu 3 sampai 6 
bulan.  Namun  dalam  budidaya  intensif  yang bertujuan untuk produksi 
daunnya, kelor  dipelihara  dengan  ketinggian  tidak  lebih  dari 1 meter.  Daun 





memiliki rasa langu dan juga digunakan untuk pakan ternak karena dapat 
meningkatkan perkembangbiakan ternak khususnya unggas. (Kurniasih, 2014).  
Kelor dapat tumbuh pada semua jenis tanah, dari asam sampai alkaline 
(Duke, 1983). Toleran terhadap kekeringan dan tumbuh selama enam bulan 
musim kemarau. Produksi bahan kering yang tinggi, 15 ton/ha/tahun (Sa´nchez 
dkk., 2005). Moringa (Moringa oleifera, Moringaceae) mempunyai kadar air yang 
rendah, persentase fenol juga rendah (3-4%), tinggi kandungan protein (13-14%) 
dan jumlah mineral (11-13%). Daun juga tinggi kalsium (2,9-3%), kalium (1%) 
dan besi (50-80mg/100g daun kering) (Juliani dkk., 2008).  
Beberapa Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kelor dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan suplemen. Raji and Njidda (2014) melaporkan bahwa 
suplemntasi kelor sebanyak 50% dapat meninkatkan motilitas sperma kambing. 
Sedangkan pemberian daun kelor pada kelinci jantan sampai batas 15% tidak 
memberikan efek yang merugikan pada perubahan ukuran dan bentuk testes serta 
kualitas sperma (Abu dkk., 2013). 
 





1. Komposisi Zat Gizi Daun Kelor  
Menurut Simbolan dkk., (2007), kandungan kimia yang dimiliki daun 
kelor yakni asam amino yang berbentuk asam Aspartat, asam Glutamat, Alanin, 
Valin, Leusin, Isoleusin, Histidin, Lisin, Arginin, Venilalanin, dan Methionin. 
Daun kelor juga mengandung makro elemen seperti Potasium, Kalsium, 
Magnesium, Sodium, dan Fosfor. Daun kelor merupakan sumber pro-vitamin A, 
vitamin B, Vitamin C, mineral terutama zat besi. Akar, batang dan kulit batang 
kelor mengandung saponin dan polifenol. Selain itu kelor juga mengandung 
alkaloida, tannin, steroid, flavonoid, gula tereduksi dan minyak atsiri. Sementara 
biji kelor mengandung minyak dan lemak (Utami dan Puspaningtyas, 2013).  















Tiamin (vitamin B1) 
Riboflavin (vitamin B2) 















2. Manfaat Daun Kelor  
Daun kelor merupakan tanaman yang sangat dihargai dan didistribusikan 
dibanyak negara, di daerah tropis dan subtropis. Manfaat dan kandungan 
nutrisinya memang melebihi kandungan tanaman pada umumnya. Seluruh bagian 
tanaman kelor memiliki berbagai manfaat dan khasiat penyembuhan yang 
mengesankan dengan nilai nutrisi yang tinggi. Bagian-bagian yang berada dari 
tananman kelor, mengandung profil mineral penting dan merupakan sumber 
protein yang baik, vitamin, ß-karoten, Fenolat  dan berbagai asam amino  (Farooq 
Anwar dkk., 2006). 
Pada Daun kelor, ada 17 jenis asam lemak yang diamati diantaranya  
asam α-Linolenic (44,57%) yang memiliki nilai tertinggi diikuti oleh 
Heneicosanoic (14.41%), g-linolenat (0.20%) Palmitat (0,17%) dan asam kaprat 
(0,07%). Isi serat adalah serat netral deterjen (NDF) (11,4%), serat deterjen asam 
(ADF) (8,49%), lignin deterjen asam (ADL) (1,8%) dan (selulosa deterjen asam 
(ADC) (4.01%). Yang kental tanin memiliki nilai 3,2%, sedangkan total polifenol 
yang 2,02% (Moyo dkk., 2011).  
Beberapa Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kelor dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan suplemen. Raji and Njidda (2014) melaporkan bahwa 
suplemntasi kelor sebanyak 50% dapat meninkatkan motilitas sperma kambing. 
Sedangkan pemberian daun kelor pada kelinci jantan sampai batas 15% tidak 
memberikan efek yang merugikan pada perubahan ukuran dan bentuk testes serta 





Allah swt menciptakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dengan 
kandungan zat gizi yang tinggi yang dapat dimanfaatkan menjadi makanan 
manusia dan makanan ternak. Sebagaimana yang terkandung dalam ayat  Al-
Qur’an Surah Yunus/12:24 sebagai berikut : 
                         
                      
                          
                    
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang kami turunkan dalam langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanaman-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
kelemahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya 
mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanamannya yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir” (Kementrian 
Agama, RI : 2012). 
 
Tafsir Al-Misbah dijelaskan, maka hendaklah manusia memperhatikan 
makananya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, Lalu Kami tumbuhkan  biji-
bijian dari bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-
kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenangan 





E. Pengaruh Daun Kelor untuk Reproduksi 
1. Komposisi Daun Kelor 
a. Protein (Asam Amino) 
Protein merupakan salah satu nutrisi yang memiliki peranan penting 
terhadap spermatogenesis. kandungan protein kasar daun kelor 30,3% dan 19 
asam amino. Telah diketahui dengan baik bahwa secara nyata DNA, RNA dan 
pembentukan asam amino (sistein, metionin), folat merupakan mikronutrien 
penting untuk perkembangan sel-sel germinal (Young dkk., 2008; Ebisch dkk., 
2006). Kekurangan protein memiliki dampak tidak hanya pada fungsi normal 
organ gonad dan spermatogenesis, tetapi juga pada atrofi tubular. Dalam sebuah 
studi tentang efek pembatasan protein maternal pada sistem reproduksi jantan, 
kekurangan protein juga menurunkan produksi gonadotropin, baik berdampak 
pada testesterone atau tingkat LH, juga menimbulkan efek negatif terhadap 
perkembangan testis dan jumlah sperma yang rendah (Zambrano dkk., 2005). 
Metabolisme folat sangat penting untuk ketepatan fungsi sel, jalur 
abnormal metabolisme, folat dapat menyebabkan situasi yang salah, seperti 
abnormal pemisahan kromosom dan kerusakan untaian DNA.  Akibatnya, 
kelainan ini berdampak negatif terhadap mitosis dan meiosis proses sel germinal, 
sehingga mengganggu proses normal spermatogenesis. Sifat-sifat kuat antioksidan 
dari asam folat  bentuk sintetisnya, memungkinkan untuk secara efektif mengikat 
radikal bebas pengoksidasi yang penting untuk melindungi DNA dari stres 





Beberapa penelitian melaporkan bahwa peningkatan yang signifikan 
dalam jumlah sperma normal pada jantan subfertile setelah mereka diberikan 
asam folat dengan kombinasi seng sulfat (Ebisch dkk., 2006). Folat memiliki sifat 
antioksidan dan meningkatkan produksi sperma, hal tersebut dapat menghambat 
apoptosis yang dihasilkan dari kerusakan oksidatif DNA dalam spermatozoa, 
dengan demikian meningkatkan kesuburan pada pejantan. Selain melindungi 
DNA dari ancaman oksidatif, kemungkinan fungsi lain folat selama 
spermatogenesis hingga saat ini belum banyak diteliti.  
Arginin memainkan peran penting sebagai gizi asam amino esensial 
dalam spermatogenesis dan juga proses metabolisme penting lainnya. Ini adalah 
prekursor biokimia dalam sintesis putresin, spermidine dan spermine, yang 
penting untuk motilitas sperma. Peningkatan performa reproduksi ini disebabkan 
oleh peningkatan sintesis poliamina dan dasar Arginin yang kaya protein pada sel 
sperma dan berperan mengatur fungsi Arg untuk motilitas dan kapasitasi sperma 
(Wu. G, dkk., 2009). 
b. Vitamin 
Vitamin dikenal baik karena pentingnya dalam proses metabolisme. 
Pengaruh berbagai vitamin pada kapasitas reproduksi dipelajari oleh beberapa 
peneliti. Vitamin E Moringa oleifera memiliki konsentrasi tertinggi yaitu 77 
mg/100g dibandingkan Beta-karoten, yang memiliki 18,5 mg/100 g di daun 






Vitamin B12 dalam bentuk yang beragam sangat penting dalam replikasi 
sel, terutama RNA dan sintesis DNA. Penelitian juga menunjukkan bahwa asam 
retinoat, bentuk metabolit alternatif vitamin A (retinol) mengontrol diferensiasi 
spermatogonia dan karakteristik adhesi spermatid (Abdu dkk., 2008).  
Tabel 2 . Fungsi dari Berbagai Vitamin Selama Spermatogenesis. 
Vitamin                                                  Fungsi selama spermatogenesis 
1 ) Vit B12       Melibatkan dalam RNA dan sintesis DNA *  
Meningkatkan pertumbuhan yang sehat dari tubulus seminiferus * 
2 ) Vit B9     Meningkatkan sperma yang sehat dan perkembangan tubulus 
seminiferus * 
3 ) Vit A            Diferensiasi spermatogonium dan pengaturan adhesi spermatid * 
4 ) Vit E          Meningkatkan kesehatan perkembangan organ reproduksi* 
Mencegah membran sel sperma dari lemak peroksidasi** 
Mempertahankan sperma dari peristiwa ROS terkait** 
5 ) Vit C          Melindungi sperma dari stres oksidatif *** 
Sumber :  * (Abdu dkk., 2008) 
    ** (Wang dkk., 2007) 
    ***(Begum dkk., 2009) 
Dalam pandangan kelainan histopatologi, kekurangan vitamin dalam 
penurunan dan kemerosotan jaringan testis. Ini adalah perubahan negatif termasuk 
atrofi tubulus seminiferus, kelainan struktur tubulus seminiferus, hipoplasia 
germinal epitel, penangkapan spermatogenik dan juga nekrosis sel-sel germinal 
(Abdu dkk., 2008). 
Kekurangan vitamin E dapat menyebabkan kerusakan organ reproduksi, 
seperti degenerasi spermatogonium, disfungsi testis dan penyusutan Tubulus 
seminiferus. Banyak penelitian telah menunjukkan efek yang luar biasa dari 





penting dalam pemeliharaan kesehatan organ reproduksi jantan dan kelangsungan 
hidup spermatid. Berbagai penelitian juga menunjukkan Peran Vitamin E dalam 
sistem reproduksi yaitu meningkatkan perkembangan organ reproduksi dengan 
meningkatkan berat epididimis, ductules epididimis dan diameter tubulus 
seminiferus, sel-sel spermatogenik dan kepadatan sel interstiticial yang sangat 
penting dalam kelancaran berlangsungnya spermatogenesis (Wang dkk., 2007). 
c. Mineral 
Zinc ( Zn ) berfungsi sebagai antioksidan kuat yang bertindak dengan 
komponen penting dari selenoproteins yang dimodifikasi oleh ekspresi mereka. Se 
bergabung dengan seleno-asam amino, (L-selenomethionine, L-selenocysteine) 
dan selenoenzymes, seperti GPxs dengan mengganti sulfur dalam proteins. Secara 
kritis yang mempengaruhi kualitas sperma dan kesuburan jantan adalah 
glutathione peroksidase 4 (GPXs4) (Beckett dkk., 2005). Oleh karena itu, 
spermatozoa mungkin lebih rentan terhadap stres oksidatif jika kandungan Se 
dalam selenoproteins rendah dan cenderung mengurangi kemungkinan terjadinya 
fertilisasi (Beckett dkk., 2005). 
Dilaporkan bahwa GPx4 efisien melindungi membran sel dari radikal 
bebas dan dominan ditemukan pada germinal sel. GPx4 pertama muncul dalam 
tahap spermatosit pakiten VII - X selama perkembangan sperma. Ekspresinya 
semakin meningkat dari tahap spermatid bulat untuk spermatid memanjang 
(Beckett dkk., 2005). GPx4 awalnya larut dengan aktivitas peroksidase aktif 
dalam spermatid. Namun, karena spermatid dewasa menjadi spermatozoa, GPx4 





berperan dalam kondensasi kromatin dengan membentuk ikatan silang disulfida 
dalam pematangan sperma dan kesuburan jantan. 
Selain selenium, mineral Seng (Zn) memainkan beberapa peran dalam 
sistem reproduksi jantan, salah satunya adalah partisipasi aktivitas ribonuklease 
yang sangat aktif selama mitosis spermatogonium dan meiosis dari spermatosit. 
Fungsi seng selama spermatogenesi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Fungsi Seng Selama Fase Berbeda dari Spermatogenesis 
Spermatogenesis                                                  Fungsi Seng 
1 ) Awal spermatogenesis,      Melibatkan aktivitas ribonuklease * 
2 ) Selama spermatogenesis    Berpartisipasi dalam pematangan  Spermatozoa *                  
                                                   Pertahankan epitel germinative tubulus 
seminiferus** 
3 ) Akhir spermatogenesis      Meningkatkan motilitas sperma * 
     ( spermiogenesis )    
Sumber : * (Hidigrotlou & knipel,  1984) 
   ** (Mason dkk., 1982) 
Menurut Egwurugwu (2013), dalam sistem reproduksi jantan, zinc sangat 
penting untuk kinerja optimal dan output. Zinc dalam cairan seminal membantu 
untuk menstabilkan membran sel dan inti kromatin spermatozoa (Chvapil, 1973 
dan Kvist, 1980). 
Perannya yang lain dalam reproduksi jantan meliputi peran regulasi 
dalam proses kapasitasi dan reaksi akrosom (Riffo dkk, 1992), dapat melindungi 
testis terhadap perubahan degeneratif (Batra dkk, 2004) dan juga dapat digunakan 
sebagai indeks fungsi prostat (Caldamone dkk, 1979). Infertilitas pada jantan 
disebabkan oleh jumlah sperma abnormal rendah dapat mengambil manfaat dari 





gonad, menurunkan berat testis, dan menyebabkan penyusutan tubulus 
seminiferus (Bedwal dan Bahuguna, 1994) . 
Zinc ( Zn ) memiliki banyak interaksi biologis yang signifikan dengan 
hormon (Abdella dkk., 2011). Bishop dkk., (1996) mengamati bahwa zinc 
memiliki peran dalam produksi, penyimpanan dan sekresi hormon individual 
maupun dalam efektivitas situs reseptor dan kemampuan rekasi organ akhir.  Di 
antara efek yang paling menonjol dari defisiensi Zn pada produksi hormon dan 
sekresinya adalah yang berkaitan dengan hormon testosteron, insulin dan 
kortikosteroid adrenal, spermatogenesis dan perkembangan organ seks primer dan 
sekunder pada jantan dan semua tahapan proses reproduksi pada betina dapat 
terpengaruh oleh defisiensi Zn (Insler dan Lunenfeld, 1993). 
Tingkat asupan seng yang rendah akan menimbulkan keterlambatan 
perkembangan testis dan penghentian spermatogenesis.  Percobaan Oliveira C.E.A 
et. al (2004), menunjukkan bahwa hewan yang diberi ZnO menghasilkan volume 
spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lain. Sedangkan 
kekurangan Se pada pakan akan mempengaruhi fertilitas (Beckett dkk., 2005). 
Jenis logam lain yang memainkan peran kecil dalam spermatogenesis 
adalah nikel (Ni) (Yokoi dkk.,  2003) dan mangan (Mn) (Lee dkk.,  2006).  Hal ini 
dilaporkan dalam studi sebelumnya bahwa, kekurangan nikel menyebabkan cacat 
pada fungsi reproduksi. Disebutkan bahwa pengaruh saluran nikel nukleotida 
siklik gated (CNG) dapat ditemukan dalam sistem reproduksi dengan kepekaan 
siklik guanosin monofosfat (cGMP) saluran kation gated atau sebaliknya (Yokoi 





Namun, konsentrasi nikel yang akurat menguntungkan atau merugikan 
terhadap kinerja reproduksi jantan tidak disebutkan dalam penelitian ini. Selain 
itu, pemberian MnCl2 25 mg/kg dosis mempercepat spermatogenesis dengan 
peningkatan yang signifikan produksi sperma harian dan efisiensi 
spermatogenesis dapat diamati pada percobaan ini. Meskipun Mn disarankan 
sebagai stimulator perkembangan pubertas, logam ini dapat menyebabkan 
perkembangan pubertas jantan terlalu cepat jika mendapat Mn yang cukup tinggi 
yang terlalu dini dalam hidupnya (Lee dkk., 2006).  
F.  Multinutrient Block 
Urea Multinutrient Block (UMB) merupakan pakan tambahan 
(suplemen) untuk ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat 
makanan sehingga di jadikan formulasi ransum ternak ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan zat nutrisi yang diperlukan oleh ternak dalam jumlah yang cukup atau 
lebih besar dan relatif lebih murah hingga dapat mendukung pertumbuhan, 
perkembangan dan kegiatan mikroba secara efesien di dalam rumen serta efektif 
untuk memenuhi target kinerja dan produksi. Selanjutnya produktifitas hewan 
dapat ditingkatkan dengan memberikan sumber N protein dan atau non protein 
serta mineral tertentu. Suplementasi secara keseluruhan diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang baik melalui peningkatan protein microbial, 
peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi pakan hingga diperoleh 
keseimbangan yang lebih baik antara amino dan energi di dalam zat-zat makanan 





Bentuk bahan pakan ini dapat diatur sesuai dengan selera pembuatnya, 
dapat dibuat berbentuk kotak persegi empat, berbentuk bulat (mangkuk) atau 
bentuk-bentuk lain menurut cetakan yang digunakan dalam proses pemadatan. 
Oleh karena itu bahan pakan ini berbentuk padatan dan keras, maka untuk 
mengkonsumsinya ternak akan menjilati UMB tersebut, sehingga ternak 
memperoleh zat-zat makanan sedikit demi sedikit namun secara kontiniu 
(Anggordi, 1994). 
UMB dibuat dari bahan-bahan sebagai berikut, yaitu : Molasses (tetes), 
Wheat polar, dedak padi, tepung daun kelor kering, bungkil kelapa, bungkil biji 
kapuk, urea, campuran mineral, garam dapur serta semen sebagai senyawa 
pengikat sehingga tekstur UMMB menjadi keras untuk mencegah konsumsi yang 
berlebihan. Formula UMMB dapat disusun sesuai kebutuhan ternak. Proses 
pembuatannya adalah seluruh bahan pada formula yang dicampur, kecuali 
molasses. Setelah bahan-bahan dicampur secara merata. Kemudian Molasses 
ditambahkan kedalam campuran dan diaduk sampai tidak ada gumpalan. 
Selanjutnya adonan dicetak dalam wadah atau cetakan (Tillman dkk., 1991).  
Menurut Wawang (2010) yang menyatakan bahwa tujuan pemberian 
UMB adalah penambahan supplemen pada ternak, membentuk asam amino yang 
dibutuhkan oleh sapi juga untuk membantu meningkatkan pencernaan pakan yang 
sulit dicerna dengan cara menstabilkan kondisi keasaman (pH) di dalam rumen. 
Manfaat UMMB suplementasi pakan secara keseluruhan yaitu meningkatkan 







A. Waktu dan Tempat Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei 2017 sampai dengan Bulan 
Juli 2017 bertempat di Samata Integrated Farming System (SIFS). Untuk analisis 
sampel dilakukan di laboratorium Processing Sperma UNHAS. 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat  
  Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan digital untuk 
menimbang bobot badan sapi, timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan skala 
jarum 0,1 kg untuk menimbang bahan pakan, timbangan analitik 5 kg dengan 
skala 0,01 untuk menimbang daun kelor, pipet micrometer untuk mengambil 
sampel, vagina buatan dengan tabung skala untuk penampungan semen, termos 
untuk menyimpan air panas, ember tempat air bersih, coolbox tempat sperma yang 
sudah di tampung, spatula digunakan untuk mengolesi bibir vagina buatan 
menggunakan vaselin,  waterbath digunakan untuk menetralisasi suhu semen 
dengan suhu 370C, deck gelas, objek gelas,  pabrik alat untuk menggiling kelor, 
serta CASA (Computer Assisted Sperem Analysis) dengan aplikasi Sperma 






2. Bahan  
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan pakan 
penyusun konsentrat diantaranya ampas tahu, dedak, mineral, garam, molasses, 
urea dan pakan suplemen yang berupa daun kelor, Moringa oleifera multinutrien 
block dengan bahan penyusun daun kelor, Molasses, garam, mineral, semen, dan 
urea, hijauan, vaselin, air panas 400C, es batu, pulpen, buku tulis,  label, tissu dan 
lab kasar. 
 Bahan penyusun ransum diperoleh dari sekitaran samata yang terdiri dari 
daun kelor, Molasses, mineral mix, garam, urea dan semen. Daun kelor tersebut di 
dapatkan di sekitaran Samata, Antang, BTP, Panakkukang, Soppeng, Pinrang, dan 
Jeneponto,  sedangkan garam didapatkan di Jeneponto, Molases didapatkan 
dipabrik gula di Takalar, dan mineral mix didapatkan di poultry shop, garam 
didapatkan disekitaran samata dan semen didapatkan di sekitaran samata. 
   Komposisi bahan pakan penyusun konsentrat yang digunakan dan 
kandungan nutrisinya dapat dilihat masing-masing pada Tabel 4 dan 5. Pemberian 
konsentrat diberikan 2 kali sehari. 
Tabel 4. Komposisi Pakan Konsentrat Penelitian  








Ampas Tahu                                                        
Molasses      
Garam        














Tabe 5. Hasil Analisis Proximat Pakan Konsentrat yang Digunakan pada 2 
Perlakuan 
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                       42.41 % 
                       24.54 % 
                       74.85 % 
 Total 100 
Sumber: Laboratorium Kimia Nutris Ternak Fakultas Peternakan Unhas 2016 
 
Tabel 6. Kebutuhan Pakan Moringa oleifera Multinutrient Block 








 Molasses                                                   
 Garam 
 Urea 








 Total 100 % 
 
Tabel 7. Komposisi Bahan Pakan Moringa oleifera Multinutrient Block Ternak 
Per Ekor/Hari 
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Tabel 8.  Hasil Analisis Proximat Daun Kelor (Moringa oleifera) yang Digunakan 
pada Penilitian 



















                     11,84 
                     25,70 
                     10,20 
                     9,48 
                     41,56 
                     74.85 % 
                     3,34 
                     0,39 
                     2,563 
   Total 100 
Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNHAS 
C.  Kandang Penelitian 
    Kandang yang digunakan adalah sistem semi monitor yang terbuat dari 
kayu dengan ukuran 20x5 masing-masing dilengkapi dengan tempat makan dan 
tempat minum, serta lampu yang berdaya 25 watt yang digunakan sebagai 
penerangan. 
D. Metode Penelitian  
Terdiri dari 2 tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
a. Penomoran Ternak 
Setiap ternak dilakukan penomoran dengan cara ditulis menggunakan 
spidol, tujuan dari penomoran yaitu agar lebih mudah mengenali ternak sapi 
dan penomoran dilakukan secara berurutan berdasarkan urutan kandang. 
b. Adaptasi ternak, yaitu melakukan pembiasaan pada ternak yang bertujuan 






2. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini menggunakan 5 ekor sapi Bali dengan pakan Moringa 
oleifera multinutrien block. Penelitian ini dilakukan dengan 2 perlakuan 
masing-masing periode terdiri  dari 6 minggu. Periode pertama, sebagai 
kontrol atau tanpa pemberian Moringa oleifera multinutrien block (P1)  dan 
periode kedua sebagai perlakuan atau pemberian Moringa oleifera 
multinutrien block (P2). Block yang terdiri dari campuran daun kelor, 
Molasses, garam, mineral, urea dan semen yang diperoleh menjadi Block. 
Pemberian Block sebanyak 500 gram/ekor/hari. 
a. Pengeringan dan Penggilingan Daun Kelor 
Daun kelor yang sudah diambil dari batangnya dan memisahkan daun 
dari ranting-ranting kecil. Kemudian daun kelor dikeringkan tanpa sinar matahari 
atau didalam ruangan, karena sinar matahari dapat menurunkan kadar nutrisi pada 
daun kelor, dikeringkan 1 sampai 4 hari. Setelah itu, daun kelor yang sudah kering 
digiling atau membuat daun kelor menjadi tepung dengan menggunakan mesin 
penggiling.   
b. Pembuatan Block 
Menimbang semua bahan yaitu tepung daun kelor, Molasses, urea, 
garam, mineral dan semen bangunan menggunakan timbangan analitik 5 kg 
dengan skala 0,01 sesuai dengan kebutuhan. Setelah semua bahan selesai 
ditimbang, kemudian melarutkan bahan garam, urea dan semen dalam  satu wadah 
dengan menambahkan air secukupnya agar bahan tersebut mudah larut. Setelah 





ditumpahkan kedalam wadah yang sudah terisi dengan Molasses dan mineral, 
diaduk sampai semua bahan tercampur rata menggunakan kayu atau tangan. 
Setelah semua bahan tersebut tercampur rata kemudian bahan tersebut 
ditumpahkan ketumpukan tepung daun kelor dalam karpet, diaduk menggunakan 
tangan sehingga semua bahan bisa tercampur rata. Menimbang bahan yang sudah 
tercampur dengan berat 500 gram/block. Terakhir membentuk block 
menggunakan cetakan bulat dari pipa.  
c. Penampungan Semen  
Sebelum melakukan penampungan, mula-mula sapi terlebih dahulu 
dibersihkan alat kelamin jantan kemudian menyiapkan alat dan bahan yang 
digunakan untuk penampungan semen, seperti vagina buatan, air panas, vaselin, 
thermometer dan lainnya. Penampungan semen dilakukan sekali seminggu, 
pengambilan semen dilakukan pada pagi hari. Pejantan dibawa  ke kandang kawin 
dan dipertemukan dengan betina pemancing untuk memberi rangsangan libido 
kepada pejantan yang akan ditampung semennya. Vagina buatan yang telah 
disiapkan diberi pelicin, apabila terdapat tanda-tanda pejantan akan menaiki 
betina pemancing, maka vagina buatan diarahkan pada penis untuk menampung 
semen saat berejakulasi. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan makroskopis yang 
dilakukan ditempat penampungan dan sedangkan pemeriksaan mikroskopis 








E. Parameter yang Diukur 
1. Kualitas Makroskopis : 
a. Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada tabung 
penampungan semen yang berskala (Partodiharjo, 1989). 
b. Kekentalan dapat diperiksa dengan menggoyangkan tabung berisi semen secara 
berlahan (Toeliher, 1993). Kekentalan berkorelasi dengan penilaian ada kental, 
encer dan agak kental. 
c. Warna  semen yang normal yaitu warna susu, krem dan kekuning-kuningan 
(Feradis, 2010). 
2. Kualitas Mikroskopis : 
a. Motilitas Sperma 
Motilitas dilihat dibawah mikroskop elektrik berdasarkan gerakan 
spermatozoa yang hidup (Motilitas maju dan Motilitas progresif). Data diperoleh 
dengan cara meneteskan sampel semen pada gelas obyek kemudian ditutup 
dengan cover glass lalu diamati di bawah mikroskop yang dihubungkan dengan 
personal komputer menggunakan aplikasi Sperm Vision Versi 3.7.5. 
b. Evaluasi gerakan massa mengikuti prosedur Toelihere (1993) antara lain : 
1. Sangat baik (+++), jika terlihat adanya gelombang-gelombang besar, 
banyak, gelap, tebal dan aktif gumpalan awan hitam dekat waktu hujan 
yang bergerak cepat berpindah-pindah tempat. 
2. Baik (++), bila terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang 





3. Lumayan (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan 
gerakan individual aktif progresif. 
4. Buruk (0), bila hanya sedikit atau ada gerakan-gerakan individual. 
c. Evaluasi gerakan individu  
 Dibawah pembesaran pandangan 45x10 pada selapis tipis semen di atas 
gelas objek yang ditutupi gelas penutup akan terlihat gerakan-gerakan individual  
spermatozoa. Pada umumnya dan yang terbaik adalah pergerakan progresif atau 
gerakan aktif maju ke depan. Gerakan melingkar dan gerakan mundur sering 
merupakan tanda-tanda Cold shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. 
Gerakan berayun atau berputar di tempat sering terlihat pada semen yang tua, 
apabila kebanyakan spermatozoa telah berhenti bergerak maka dianggap mati 
(Feradis, 2010). 
 Menurut Toelihere (1993), penilaian gerakan individual spermatozoa 
mempunyai nilai 0 sampai 5, sebagai berikut: 
0 : spermatozoa immotil atau tidak bergerak; 
1 : pergerakan berputar di tempat; 
2 : gerakan berayun melingkar, kurang dari 50% bergerak progresif dan tidak ada 
gelombang; 
3 : antara 50 sampai 80% spermatozoa bergerak progresif dan menghasilkan 
gerakan massa; 
4 : pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang dengan 





5 : gerakan yang sangat progresif, gelombang yang sangat cepat, menunjukkan 
100% motil aktif. 
F. Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 16 
dengan rancangan Paired sample T-Test ( steel dan Torrie, 1993). 
Rumus : 
         
    
 
Keterangan : 
X1  = Rata-rata sampel sebelum pemberian daun kelor 
X2    = Rata-rata sampel setelah pemberian daun kelor 
S1   = Simpangan baku  sebelum pemberian daun kelor 
S2     =  Simpangan baku setelah pemberian daun kelor 
n1   = Jumlah sampel sebelum pemberian daun kelor 
n2     =  jumlah sample setelah pemberian daun kelor 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas semen segar pada sapi Bali pada kontrol (sebelum pemberian 
Moringa oleifera multinutrient block), dan perlakuan (setelah pemberian Moringa 
oleifera multinutrient block). Pemeriksaan makroskopis meliputi  volume, warna 
dan kekentalan. Pemeriksaan mikroskopis meliputi motilitas spermatozoa (massa 
dan individu) dan progresif sperma. 
A. Uji Kualitas Makroskopis 
Tabel 9. Pengamatan Uji Makroskopis Sebelum dan Setelah Pemberian Block 
Parameter Kontrol Perlakuan 






Encer dan Sedang 
Kontrol (Sebelum Pemberian Moringa oleifera Multinutrient Block) 
Perlakuan (Setelah Pemberian Moringa oleifera Multinutrient Block) 
 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian Moringa oleifera 
multinutrient block pada pejantan sapi Bali memiliki rata-rata volume semen pada 
enam kali penampungan berkisar 5,5 - 7 mL, volume ini menunjukkan kisaran 
yang normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1985), bahwa volume 
semen sapi bervariasi antara 1 – 15 ml. Adanya perbedaan volume semen setiap 
ejakulasi disebabkan oleh perbedaan bangsa, umur, ukuran badan, pakan, 
frekuensi penampungan dan berbagai faktor lain. 
Semen adalah sekresi kelamin pejantan yang secara normal 





ditampung untuk keperluan IB. Volume semen yang tertampung dapat langsung 
terbaca pada tabung penampungan semen yang berskala. Volume dapat juga 
digunakan dalam menentukan jumlah sperma per ejakulasi bila dikalikan dengan 
konsentrasi (Sorensen, 1979). 
Warna semen segar yang diperoleh dari penelitian ini adalah semen yang 
berwarna krem, ini menunjukkan bahwa semen tersebut memiliki kualitas yang 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere (1985), bahwa semen sapi normal 
berwarna susu atau krem dan keruh.  Hal ini didukung oleh Partodihardjo (1992), 
bahwa warna semen yang dihasilkan yaitu warna krem keputih-putihan, jika 
berwarna hijau kekuning-kuningan berarti mengandung kuman Pseudomonas 
aeruginosa, semen yang berwarna merah berarti mengandung darah dan semen 
yang berwarna coklat berarti semen tersebut mengandung darah yang telah 
membusuk. 
Konsistensi semen yang ditampung dari sapi sebelum  pemberian  
Moringa oleifera  multinutrient  block memiliki konsistensi yanag encer. 
Sedangkan setelah pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block memiliki 
konsistensi sedang/kental. Menurut Dewi (2012), salah satu faktor yang 
mempengaruhi kekentalan semen yaitu kualitas pakan yang diberikan. Semakin 
baik kualitas pakan yang diberikan, maka akan menghasilkan semen yang kental 
begitupun sebaliknya. Pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block terbukti 
mampu meningkatkan konsistensi sperma dibanding dengan sebelum pemberian 





Penilitian Ratnawati, dkk., (2008) dengan menggunakan suplementasi 
jamu tradisional (telur ayam, madu, temu kunci, dan vitamin E) menunjukkan 
bahwa volume semen sebanyak 5,6 mL, dengan konsistensi sedang-kental, dan 
warna krem-putih susu, gerakan masa “++” dan pH 6,5-6,9. Secara umum, hasil 
tersebut tidak terlalu jauh berbeda dengan yang didapatkan pada penilitian ini 
yang menggunakan Moringa oleifera multinutrient block, karena pada dasarnya 
sebagian besar kandungan jamu tradisional tersebut juga ada dalam daun kelor.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi volume semen 
perejakulasi. Menurut Partodihardjo (1992) faktor-faktor yang mempengaruhi 
volume semen sapi yaitu umur pejantan, ras hewan, besar dan beratnya hewan, 
frekuensi penampungan serta yang paling penting adalah kandungan nutrisi pakan 
yang diberikan. Konsistensi semen yang berbeda sebelum dan setelah pemberian 
Moringa oleifera multinutrient block berhubungan dengan warna semen. 
Asupan nutrisi yang diberikan akan berdampak pada kualitas semen. 
Daun kelor memiliki nutrisi yang baik karena mengandung protein, mineral, 
vitamin dan komponen nutrisi lainnya sehingga mampu memperbaiki kualitas 
semen. Daun kelor mengandung mineral Zn sebesar 31.03 mg/kg (Moyo dkk., 
2011) atau 0.6 mg/100g daun segar (Krisnadi, 2014). Berbagai penelitian telah 
dilakukan dengan memanfaatkan daun kelor sebagai bahan pakan dengan tujuan 
meningkatkan libido dan dan kualitas semen. Abu dkk., (2013) berhasil 
meningkatkan kualitas sperma epididimis kelinci pejantan. Hasil penelitian Andi 
Syarifuddin (2015) menunjukkan bahwa, suplementasi daun kelor secara 





B. Uji Kualitas Mikroskopis 
1. Motilitas Individu 
Uji kualitas mikroskopis semen sebelum dan setelah pemberian Moringa 
oleifera multinutrient block dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.  
 
Grafik 1. Motilitas Individu Spermatozoa pada Semen Sapi Bali Sebelum dan Setelah 
Pemberian Moringa oleifera Multinuatrient Block. 
 
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan pemberian  Moringa oleifera  
multinutrient  block  pada pejantan sapi Bali menunjukkan peningkatan kualitas 
semen  pejantan. Periode (minggu) 1 sampai 6 adalah kontrol (sebelum pemberian 
Moringa oleifera  multinutrient  block), sedangkan periode (minggu) 7 sampai 14 
adalah perlakuan (setelah pemberian Moringa oleifera  multinutrient  block ). 
Pada minggu 1 dan 2 menunjukkan pergerakan  yang tidak berbeda jauh, dan pada 
minggu ke 3 meningkat yang sangat jauh dari 2 minggu sebelumnya, kemudian 
pada minggu 4 dan 5 menurun sampai pada minggu ke 6. Pada minggu ke 7 
meningkat sampai minggu ke 8 dan pada minggu ke 9 menurun sampai minggu ke 





Motilitas individu setelah pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  
block  berbeda nyata (P < 0,05). Rata-rata motilitas semen setelah pemberian  
Moringa oleifera  multinutrient  block yaitu 69.48 ± 8.98%, lebih tinggi daripada 
motilitas individu sebelum pemberian Moringa oleifera  multinutrient  block  
yaitu 38.20 ± 28.67%. Hasil yang diperoleh dari penilitian ini dengan pemberian  
Moringa oleifera  multinutrient  block  sesuai dengan pendapat Sarastina, dkk. 
(2006) bahwa rata-rata motilitas semua  bangsa sapi yaitu diatas 80%.  
Motilitas adalah perbandingan antara jumlah spermatozoa yang bergerak 
baik dengan jumlah total keseluruhan sperma yang terdapat pada hasil 
pengamatan dalam satuan persen (%). Motilitas juga digunakan sebagai ukuran 
kesanggupan spermatozoa untuk membuahi (Toelihere 1993). Selanjutnya Garner 
dan Hafez (2000)  menyatakan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi tingkat 
motilitas spermatozoa, yaitu faktor endogen (usia, maturasi spermatozoa, 
ketersediaan  energi, dan kemampuan bertahan terhadap benda asing) dan faktor 
eksogen (lingkungan, stimulant, dan inhibitor). 
Adanya perbedaan yang signifikan membuktikan bahwa kandungan 
nutrisi dari daun kelor sangat baik untuk motilitas sperma. Menurut Yunsang 
Cheah dan Wanxi Yang (2011), memjelaskan bahwa beberapa nutrisi yang 
mempengaruhi motilitas sperma diantaranya Zeng, Selenium, Vitamin C dan E, 
Kalsium dan Nikel. Sementara itu, menurut Moyo dkk., dan Kathryn (2011), 
bahwa daun kelor mengandung semua unsur nutrisi tersebut, sehingga mampu 





Diantara faktor lain yang mempengaruhi motilitas spermatozoa adalah 
faktor makanan. Menurut Toelihere (1993), jumlah makanan yang kurang akan 
menghambat kelancaran fungsi reproduksi melalui pengaruhnya terhadap sekresi 
hormon-hormon gonadotropin. Sallivan (1978) dalam Rahayu (2001) 
menambahkan bahwa motilitas spermatozoa memiliki hubungan dengan energi 
yang berasal dari pakan dan kematangan spermatozoa. Kematangan spermatozoa 
dipengaruhi oleh interval penampungan yang teratur dan jumlah ejakulasi tiap 
penampungan yang tetap. 
Selain itu, aktifitas gerakan spermatozoa juga dipengaruhi oleh bentuk 
anatomis. Spermatozoa yang memiliki kelainan pada ekor, kepala dan leher tidak 
mampu untuk bergerak secara normal (Iksan, 1992). Sesuai dengan bentuk 
morfologi spermatozoa dan pola metaboliknya yang khusus dengan dasar 
produksi energi, spermatozoa hidup dapat mendorong dirinya sendiri maju ke 
depan dalam lingkungan zat cair (Salibury dan Vandenmark, 1985). Menurut 
Toelihere (1981) sekurang-kurangnya ditemukan empat bahan organik di dalam 
semen yang dapat dipakai secara langsung atau tidak langsung oleh spermatozoa 
sebagai energi untuk kelangsungan hidup dan motilitasnya, bahan-bahan tersebut 
adalah fruktosa, serbitol, GPC dan plasmalogen. Sebagian bahan-bahan tersebut 
terkandung dalam seminal plasma. Kualitas bahan-bahan organik yang digunakan 
sebagai sumber energi spermatozoa tergantung dari kondisi kelenjar-kelenjar yang 





2. Progresivitas Spermatozoa  
Uji kualitas mikroskopis semen sebelum dan setelah pemberian  Moringa 
oleifera  multinutrient  block dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini.  
 
Grafik 2. Gerak Progresif Semen Sapi Bali Sebelum dan Setelah Pemberian Moringa oleifera 
Multinutrient Block. 
 
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan pemberian  Moringa oleifera  
multinutrient  block  pada pejantan sapi Bali menunjukkan peningkatan kualitas 
semen  pejantan. Periode (minggu) 1 sampai 6 adalah kontrol (sebelum pemberian 
Moringa oleifera  multinutrient  block), sedangkan periode (minggu) 7 sampai 14 
adalah perlakuan (setelah pemberian Moringa oleifera  multinutrient  block ). 
Pada minggu 1 dan 2 menunjukkan pergerakan  yang tidak berbeda jauh, dan pada 
minggu ke 3 meningkat yang sangat jauh dari 2 minggu sebelumnya, kemudian 
pada minggu 4 dan 5 menurun sampai pada minggu ke 6. Pada minggu ke 7 
meningkat sampai minggu ke 8 dan pada minggu ke 9 menurun sampai minggu ke 






Pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block  progresif pada 
perlakuan setelah pemberian pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block 
berbeda nyata (P < 0,05).  Progresif  setelah pemberian pemberian  Moringa 
oleifera  multinutrient  block yaitu 52.48 ± 8.96%  dan sebelum pemberian 
pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block  adalah 27.00 ± 21.80%.  
Motilitas progresif berperan penting untuk keberhasilan fertilisasi (pembuahan). 
Menurut Feradis (2010), menyatakan bahwa pejantan fertil mempunyai sperma 
motil progresif 50-80%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pejantan sapi 
Bali yang digunakan adalah sapi pejantan yang fertil dan pemberian  Moringa 
oleifera  multinutrient  block dapat meningkatkan fertilitas spermanya.  
Progresifitas spermatozoa merupakan pergerakan aktif sperma menuju 
kedepan untuk menembus sel telur. Menurut Sarastina (2006), bahwa standar 
minimal progresifitas yang baik yaitu 60%. Berdasarkan hal tersebut, maka 
motilitas progresif spermatozoa sapi setelah  pemberian  Moringa oleifera  
multinutrient  block menunjukkan hasil yang sangat baik karena melebihi angka 
standar. 
Zhou dkk., (2007) menunjukkan bahwa suplementasi dengan karnitin 
meningkatkan kualitas sperma atau kuantitas dalam testis tikus kerusakan fisik, 
seperti panas dan radiasi sinar X. Spermatozoa matang dilindungi oleh karnitin 
oleh penyerapan kelebihan acetyl-CoA dari mitokondria dan menyimpannya 







3. Pergerakan Massa Spermatozoa 
Pergerakan massa sendiri memegang peranan penting sewaktu 
pertemuannya dengan ovum. Spermatozoa dalam suatu kelompok memiliki 
kecenderungan untuk bergerak bersama-sama ke satu arah dan membentuk 
gelombang-gelombang yang tebal atau tipis, bergerak cepat atau lambat 
bergantung pada konsentrasi sperma hidup di dalamnya. Semakin besar 
pergerakan gelombang yang terjadi, semakin tinggi motilitas dan konsentrasi 
spermatozoa. Secara umum, hasil penelitian ini memperlihatkan perbedaan pada 
gerakan massa sperma. Gerakan massa pada kedua kelompok adalah positif + dan 
positif ++ dan positif +++.  Dari 5 ekor kontrol gerakan massa positif  + sebanyak 
satu ekor, selebihnya positif ++. sedangkan pada kelompok Perlakuan (Moringa 
oleifera multinutrient block)  gerakan massa positif +++ sebanyak dua ekor, 
selebihnya positif ++. Terdapat kriteria gerakan massa +++ artinya jika 
gelombang massa tebal dan cepat berpindah tempat, gerakan massa ++ berupa 
gerakan gelombang massa tebal tetapi lambat berpindah tempat dan gelombang 
massa sedang tetapi cepat berpindah tempat, dan gerakan massa positif + artinya 










A.  Kesimpulan 
Pemberian  Moringa oleifera  multinutrient  block secara nyata 
meningkatkan kualitas (motilitas dan progresifitas) semen segar sapi Bali.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka, saran yang dapat diberikan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas semen dapat dilakukan dengan pemberian Moringa 
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Lampiran 1 Data Hasil Analisis Uji-T (Paired t-test Sample) Makroskopis  
                        Semen Segar 
 
1. Warna 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 4.2188 8 2.83296 1.00160 
Setelah 5.6600 8 1.06211 .37551 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Setelah 8 .286 .492 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 




















Kontrol 5.5 mL 3.5 mL 7 mL 7 mL 5.75 
mL 5 mL     
  
  Perlakuan  6 mL 7.6 mL 6 mL 6 mL 5.6 mL 4.25 




Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 4.2188 8 2.83296 1.00160 
Setelah 5.6600 8 1.06211 .37551 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Setelah 8 .286 .492 
 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 



















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum .8750 8 .64087 .22658 
Setelah 1.5000 8 .53452 .18898 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Setelah 8 -.209 .620 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Sebelum – 
Setelah 
















Lampiran 2 Data Hasil Analisis Uji-T (Paired t-test Sample) Mikroskopis 
                 Semen Segar 
1. Motilitas Individu 
Kontrol 38 42 77 63 59 24     
Perlakuan  59 83 58 66 64 77 77 76 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 38.2088 8 28.67654 10.13869 




Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 




















Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 





2. Progresifitas Spermatozoa  
Kontrol 29 31 61 51 24 18     
Perlakuan 42 65 39 50 47 62 50 54 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 27.0075 8 21.80092 7.70779 
Setelah 51.4838 8 8.96413 3.16930 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Setelah 8 -.385 .346 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 











Lampiran 3 Pembuatan Pakan Konsentrat 
 
          
 Gambar 1. Penimbangan molasses        Gambar 2. Pelarutan garam dan urea 
 
 
           







Lampiran 4 Pengambilan dan Pengeringan Daun Kelor 
 
    
Gambar 4. Pengambilan daun kelor (Memisahkan dari rantingnya) 
 
       






Lampiran 5 Penggilingan dan Pembuatan Moringa Olifera multinutrient 
block 
               
Gambar 6. Penggilingan daun kelor menjadi tepung daun kelor 
 
          







      
Gambar. 7 Pencampuran semua bahan pembuatan Moringa olifera multinutrient block 
  
 
     








Lampiran 6 Penampungan Semen 








Lampiran 7  Alat yang Digunakan Di Laboratorium 
 
 
Gambar 10. waterbath 
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